
 

 DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
https://journal.yp3a.org/index.php/DIAJAR 
e-ISSN 2810-0417 | p-ISSN 2810-0786 
Vol. 4 No. 4 (Oktober 2025) 752-757 
DOI: 10.54259/diajar.v4i4.5491 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

752 

Inovasi Evaluasi Kurikulum dalam Mewujudkan Madrasah 

Unggulan di MA Darul Ulum Peterongan Jombang 
 

Agus Moh. Sholahuddin1, Ahmad Muthi’Uddin2, M. Ainun Najib3,  Siti Nur Afifah4 
1,4Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro 

2,3Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro 

Email: 1agus@unugiri.ac.id, 2ahmadmuthi2@gmail.com, 3mainunnajib999@gmail.com, 
4faiffa83@gmail.com  

 

 

Informasi Artikel  Abstract 

Submitted 

Accepted 

Published 

: 16-08-2025 

: 01-09-2025 

: 15-10-2025 

 

Keywords: 

 Madrasah Aliyah Darul Ulum Jombang has implemented 

curriculum evaluation innovations to measure success and 

continuously improve the quality of education as a leading 

madrasah. This research focuses on curriculum evaluation 

innovations, supporting and inhibiting factors, and their impact on 

realizing a leading madrasah. This study uses a qualitative 

phenomenological approach with interview, observation, and 

documentation methods. Data analysis was conducted through 

case studies, data collection, and drawing conclusions. The 

purpose of this research is to contribute to the study and 

development of curriculum management theory in Islamic 

educational institutions. The results show that curriculum 

evaluation innovations are not only limited to context, process, 

and product, but also encompass the results. 

This is done by the head of the madrasah by many means, includin

g consultation .2) The supporting factors are the full support from 

the Leadership of the Darul Ulum Islamic Boarding School by 

reviewing and providing direction regarding curriculum 

evaluation, competent human resources in the curriculum field, 

adequate facilities. Meanwhile, the inhibiting factor is that there 

are no limits in evaluation, evaluation is carried out according to 

the development of the times and the conditions of the applied 

curriculum. 3) The impact of curriculum evaluation innovation is 

to create a positive learning space, change the education system 

for the better, and produce competent students. 
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Abstrak 
 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Jombang telah menerapkan inovasi evaluasi kurikulum untuk mengukur 

keberhasilan dan terus meningkatkan mutu pendidikan sebagai madrasah unggulan. Penelitian ini 

berfokus pada inovasi evaluasi kurikulum, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya dalam 

mewujudkan madrasah unggulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi 

dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui studi kasus, 

pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi 

bagi kajian dan pengembangan teori manajemen kurikulum di lembaga pendidikan Islam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi evaluasi kurikulum tidak hanya terbatas pada konteks, proses, 

dan produk, tetapi juga mencakup hasil. Hal ini dilakukan oleh kepala madrasah dengan berbagai cara, 

termasuk konsultasi. 2) Faktor pendukungnya adalah dukungan penuh dari Pimpinan Pondok Pesantren 

Darul Ulum dengan mengkaji dan memberikan arahan terkait evaluasi kurikulum, sumber daya manusia 

yang kompeten di bidang kurikulum, fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

tidak adanya batasan dalam evaluasi, evaluasi dilakukan sesuai perkembangan zaman dan kondisi 

kurikulum yang diterapkan. 3) Dampak inovasi evaluasi kurikulum adalah menciptakan ruang belajar 

yang positif, mengubah sistem pendidikan menjadi lebih baik, dan menghasilkan siswa yang kompeten. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu berkembang sesuai dengan eranya, pendidikan di era digital saat ini menghadapi 

tantangan yang cukup kompleks, baik itu tantangan secara internal maupun eksternal. Secara internal 

problematika yang dihadapi mencakup komponen-komponen pendidikan profesionalitas pendidik, 

kurikulum dan lain sebagainya. Sedangkan tantangan eksternal yang dihadapi berkenaan dengan 

bagaimana menyiapkan Pendidikan yang mampu survive dengan tantangan yang orientasinya pada era 

kontemporer dan masa depan. [1] 

  Membangun serta mengembangkan madrasah salah satunya yaitu dengan mengembangkan 

kurikulumnya. Manajemen kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteks manajemen berbasis 

madrasah, oleh karena itu otonomi yang diberikan kepada lembaga pendidikan harus mempunyai inovasi 

dalam pengelolaannya sehingga menjadi madrasah yang unggul. Kurikulum dapat dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan visi dan misi madrasah, tentunya tidak mengabaikan kebijakan pendidikan nasional 

yang telah ditetapkan. [2] 

Inovasi kurikulum merupakan suatu keniscayaan yang harus dipersiapkan oleh lembaga pendidikan untuk 

merespon tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum merupakan inti bidang pendidikan dan 

memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam 

pendidikan dan kehidupan manusia, penyusunan kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan. 

Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil 

pemikiran dan penelitian yang mendalam. Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada landasan 

yang kuat maka akan berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan. Dengan sendirinya otomatis akan 

berakibat pula terhadap kegagalan proses pengembangan manusia. Oleh karena itu dalam manajemen 

kurikulum membutuhkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi, semuanya dilakukan 

demi mewujudkan Madrasah yang unggul.[3] 

Madrasah Aliyah Unggulan Step-2 IDB Darul ‘Ulum Peterongan Jombang merupakan salah satu 

Madrasah yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan 

Jombang.  Peserta didik di MA Unggulan tersebut mayoritas bertempat tinggal  di Pondok Pesantren atau 

Asrama. Disana banyak santri tidak hanya lebih dominan memahami dan mempelajari ilmu-ilmu agama, 

melainkan juga dituntut untuk mampu menguasai Sains dan Teknologi. Madrasah tersebut selalu 

berinovasi dalam menerapkan kurikulum, dalam hal ini khususnya inovasi evaluasi kurikulum. Inovasi 

evaluasi kurikulum tersebut dilakukan dalam rangka mengukur keberhasilan dalam menerapkan 

kurikulum dengan pembaruan berbagai macam cara untuk mencapai tujuan kurikulum yang telah 

direncanakan, dan juga terus berupaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan sebagai madrasah 

unggulan di Jombang.[4] 

Inovasi kurikulum yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Peterongan Jombang 

akan efektif diterapkan pada pendidikan era sekarang, jika ditunjang sarana dan prasarana serta SDM 

yang mumpuni. Jika dikaitkan dengan manajemen kurikulum, maka madrasah tersebut mempunyai 

inovasi dalam mengevaluasi kurikulum, juga mengelola madrasah dengan mengembangkan kurikulum 

sesuai dengan kebutuhan madrasah dan kebutuhan era saat ini yang serba digital. Melihat kondisi 

pendidikan madrasah diatas, menurut pengamatan peneliti merasa perlu menemukan dan mengkaji lebih 

mendalam terkait bagaimana inovasi evaluasi kurikulum, apa saja faktor dan penghambatnya dan 

bagaimana dampak adanya inovasi evaluasi kurikulum di MA Unggulan Darul ‘Ulum Peterongan 

Jombang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggambarkan peristiwa atau kejadian yang terjadi di lapangan secara apa adanya. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling terkait. Tahap awal adalah persiapan pra-

penelitian, yang mencakup observasi lokasi dan penyusunan proposal. Tahap selanjutnya adalah 

pengumpulan data melalui:  

a. Wawancara mendalam dengan kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, beberapa guru, 

peserta didik, dan Majlis Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum. Selain itu, dilakukan pula  

b. Observasi langsung terhadap beberapa kegiatan di madrasah dan  dokumentasi berupa dokumen 

penting terkait inovasi evaluasi kurikulum. 
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Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis data studi kasus. Prosesnya dimulai 

dengan menelaah seluruh data dari wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Kemudian, 

dilakukan kondensasi data sebelum akhirnya menarik kesimpulan. Untuk menjaga validitas data, peneliti 

melakukan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi teknik dengan 

menggabungkan data dari berbagai sumber. Selain itu, dilakukan member check untuk memastikan data 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Berdasarkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa inovasi 

evaluasi kurikulum di MA Unggulan Darul Ulum Peterongan Jombang mencakup evaluasi tujuan, 

isi/materi kurikulum, strategi pembelajaran, dan program penilaian. Evaluasi ini dilakukan di akhir tahun 

pelajaran atau sebelum tahun pelajaran baru. 

Inovasi evaluasi ini tidak hanya berfokus pada konteks, input, proses, dan produk, tetapi juga 

pada hasil (outcome). Hal ini dilakukan oleh Kepala Madrasah melalui rapat dan pertemuan dengan 

Majlis Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, komite, dan ahli kurikulum dari perguruan tinggi. 

3.1.1 Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung: 

a. Adanya dorongan dari majelis pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum untuk terus mengevaluasi 

dan melihat perkembangan peserta didik. 

b. Adanya  reward dari kepala madrasah. 

c. Kepedulian guru dalam mengevaluasi peserta didik. 

2. Faktor Penghambat: 

a. Kurangnya SDM yang dapat diajak berinovasi karena latar belakang guru yang beragam. 

b. Waktu yang terbatas untuk mendampingi peserta didik. 

3.1.2 Dampak Inovasi 

Dampak dari inovasi ini adalah menciptakan ruang pembelajaran yang positif, mengubah sistem 

pendidikan menjadi lebih baik, dan menghasilkan peserta didik yang kompeten sesuai bidang minat 

mereka. Selain itu, evaluasi diri madrasah juga memberikan manfaat lain, seperti: 

1. Meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugas. 

2. Memperoleh informasi tentang kekuatan dan kelemahan kinerja guru. 

3. Mendapatkan pola pendampingan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan profesi 

guru. 

3.2 Pembahasa 

3.2.1 Inovasi Evaluasi Kurikulum Dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan 

Inovasi evaluasi kurikulum di MA Unggulan Darul ‘Ulum Peterongan Jombang dalam hal selalu 

memperhatikan pihak-pihak lain yang mempunyai andil besar terhadap kemajuan Madrasah, diantaranya 

Majlis Pengasuh/ Pimpinan Pondok Pesantren, Komite Madrasah maupun wali murid, serta orang yang 

dianggap ahli di bidang kurikulum. 

Evaluasi kurikulum yang dilakukan harus sesuai dengan aturan yang nantinya akan mampu memberikan 

perubahan pada peserta didik. Proses evaluasi kurikulum harus menjadi tanggungjawab seluruh elemen 

dibidang pendidikan baik pada tingkat makro (menteri pendidikan,dirjen pendidikan dasar dan menengah, 

para direktur), tingkat messo (Gubernur, kepala dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi, 

kabupaten/kota) maupun tingkat mikro (kepala sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah/madrasah, 

pengawas, dan guru-guru) di dalam sistem persekolahan. Karena itu, penyelenggara pendidikan 

bertanggung jawab terhadap pencapaian keberhasilan pelaksanaan kurikulum yang ditetapkan. Perlu 

disusun sebuah program penilaian yang merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan dalam rangka 

penilaian kurikulum sebagai alat pengelola dan evaluator dalam menyelenggarakan penilaian kurikulum. 
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Inovasi evaluasi kurikulum tidak hanya pada konteks, input, proses, dan produk saja melainkan juga 

outcame, hal ini dilakukan oleh Kepala Madrasah melalui berbagai rapat maupun pertemuan dengan 

Majlis Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, komite juga mendatangkan ahli kurikulum dari 

perguruan tinggi, hal ini memfokuskan pada evaluasi tujuan pendidikan, evaluasi terhadap isi/materi 

kurikulum; evaluasi terhadap strategi pembelajaran evaluasi terhadap program penilaian.  

3.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Inovasi Evaluasi Kurikulum 

Adapun faktor pendukung dalam melakukan inovasi evaluasi kurum diantaranya adalah: adanya dorongan 

dari majlis pimpinan PPDU untuk selalu mengevaluasi dan melihat perkembangan peserta didik selama 

pembelajaran, adanya reward dari kepala madrasah, kepedulian guru dalam mengevaluasi peserta didik. 

Sedangkan  faktor penghambat dengan adanya inovasi evaluasi kurikulum adalah kurangnya SDM yang 

dapat diajak untuk berinovasi, karena banyak guru yang mempunyai latar belakang yang berbeda, waktu 

yang telah disediakan terlalu sedikit untuk mendampingi peserta didik.  

Keunggulan yang dimiliki MA Unggulan Darul Ulum dalam melaksanakan inovasi manajemen 

kurikulum antara lain: Seluruh komponen sekolah memiliki etos kerja yang tinggi. Hal ini dapat dilihat 

dari keseriusan para peserta didik mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan oleh madrasah, 

yaitu full day school, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan lainnya sebagai tambahan atau penunjang 

pembelajaran meskipun sebenarnya mereka merasa lelah. Diantara etos kerja yang tinggi lainnya adalah 

adanya komitmen yang tinggi dari warga Madrasah dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan, madrasah 

memiliki kompetisi untuk mengembangkan diri sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Madrasah (RAPBM), hubungan yang baik dengan Komite Sekolah, orang tua siswa, 

masyarakat, dan institusi lainnya, banyak prestasi yang diperoleh madrasah. 

3.2.3 Dampak Adanya Inovasi Evaluasi Kurikulum 

Dampak adanya inovasi evaluasi kurikulum adalah menciptakan ruang pembelajaran yang positif, 

mengubah sistem pendidikan menjadi lebih baik, menghasilkan peserta didik yang berkompeten sesuai 

dengan bidang minat yang dimiliki. Selain itu juga dapat diketahui beberapa manfaat dari evaluasi diri 

Madrasah yang diterapkan di MAU-DU diantaranya adalah meningkatkan kompetensi guru-guru di 

madrasah dalam melaksanakan tugas-tugasnya, memperoleh informasi kekuatan dan kelemahan dari hasil 

kerja tugas pokok dan funngsi guru madrasah, mendapatkan pola pendampingan (monitoring) dan 

pelatihan (coaching) yang tepat sesuai dengan kebutuhan dalam pengembangan profesi guru Madrasah di 

kabupaten Jombang. 

Hal tersebut sesuai dalam PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang Penataan standar Nasional Pendidikan 

dikemukakan beberapa ketentuan tentang penilaian/evaluasi kurikulum sebagai berikut: 1) Evaluasi 

kurikulum merupakan upaya mengumpulkan dan mengolah informasi dalam rangka meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kurikulum pada tingkat nasional, daerah, dan satuan pendidikan. 2) Evaluasi 

kurikulum dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, satuan  pendidikan, dan/atau masyarakat. 

3)Evaluasi muatan nasional dan muatan lokal dilakukan oleh  pemerintah. 4) Evaluasi muatan lokal 

dilakukan oleh pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya masingmasing. 5)Evaluasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dilakukan oleh satuan pendidikan yang berkoordinasi dengan Dinas 

Pendidikan setempat. 6) Evaluasi muatan nasional, muatan lokal, dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dapat dilakukan oleh masyarakat. 7) Evaluasi Kurikulum digunakan untuk penyempurnaan 

Kurikulum 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi evaluasi kurikulum di 

MA Darul Ulum berfokus tidak hanya pada konteks, input, proses, dan produk, tetapi juga pada hasil 

(outcome). Inovasi ini mencakup evaluasi tujuan pendidikan, isi/materi kurikulum, strategi pembelajaran, 

dan program penilaian. 

Faktor pendukung utama adalah adanya dukungan penuh dari Majlis Pimpinan Pondok Pesantren Darul 

Ulum, SDM yang kompeten, dan fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah tidak 

adanya batasan baku dalam mengevaluasi, sehingga evaluasi dilakukan sesuai perkembangan zaman dan 

kondisi kurikulum yang diterapkan. 

Dampak inovasi ini sangat positif, yaitu menciptakan ruang pembelajaran yang baik, meningkatkan 

sistem pendidikan, dan menghasilkan peserta didik yang kompeten. Selain itu, inovasi ini juga 

meningkatkan kompetensi guru, memberikan informasi tentang kekuatan dan kelemahan kinerja guru, 

serta membantu menentukan pola pendampingan dan pelatihan yang tepat. 
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